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Ikan mas Cyprinus carpio merupakan jenis ikan yang sangat mudah ditemui 

dan banyak digemari oleh para konsumen karena hasil olahannya memiliki rasa 

yang gurih dan harga yang relatif tinggi dibandingkan dengan harga jual ikan air 

tawar lainnya. Ikan mas marwana merupakan hasil perkawinan dari ikan mas 

rajadanu, majalaya, wildan dan sutisna. Cabang Dinas Kelautan dan Perikanan 

Wilayah Utara Satuan Pelayanan Konservasi Perairan Daerah, Wanayasa pada 13 

juni 2016 resmi merilis ikan mas marwana. Ikan mas marwana menjadi salah satu 

strain ikan mas yang memiliki keunggulan pertumbuhan yang cepat dan tahan 

terhadap penyakit Aeromonas hydrophilla dengan ketahanan yang mencapai 50% 

atau 2,75 kali lebih tinggi dibandingkan dengan ikan mas mustika, punten, 

sinyonya, dan ikan mas lainnya. Ikan mas marwana juga tahan terhadap penyakit 

Koi Herpes Virus (KHV) yang mencapai 97,78% atau 0,42 kali lebih tinggi dari 

ikan mas lainnya. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) pembenihan ikan mas marwana yang 

dilakukan di SPKPD Wanayasa, Jawa Barat meliputi pemeliharaan induk, 

pemijahan induk, penetasan telur, pemeliharaan larva, pemanenan larva, 

pemeliharaan benih, pemanenan, sortir benih dan pengepakan. Wadah 

pemeliharaan induk jantan terpisah dengan induk betina masing-masing berupa 

kolam beton berukuran 9,85 m x 3,55 m x 1,55 m Pemisahan ini dilakukan untuk 

menghindari terjadinya pemijahan liar. Bobot rata-rata induk ikan mas jantan 

yaitu 0,5-1,5 kg ekor-1 dan betina yaitu 3-4 kg ekor-1. Induk diberi pakan terapung 

dengan merek dagang SINTA SNA-5 yang berukuran 5 mm dengan kandungan 

protein 32%. Pemberian pakan induk dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi 

hari dan sore hari, dengan feeding rate (FR) 3% dari bobot biomassa induk. 

Pemijahan yang dilakukan yaitu secara alami dengan sex ratio betina dan 

jantan berdasarkan bobot yaitu 1:2. Substrat yang digunakan untuk penempelan 

telur berupa kakaban yang berukuran 0,94 m x 0,42 m. Proses pemijahan terjadi 

sekitar pukul 02.00-05.00 WIB yang ditandai dengan adanya suara gemercik air, 

ikan saling berkejaran dengan naik ke atas permukaan air untuk menempelkan 

telur dan membuahinya. Kakaban yang telah berisi telur dipindahkan ke bak fiber 

yang berukuran 1,8 m x 1 m x 0,4 m untuk ditetaskan dan telur menetas setelah 2- 

3 hari. Ciri telur yang terbuahi yang berwarna bening, sedangkan tidak terbuahi 

berwarna putih susu. Larva dipanen ketika 3-4 hari setelah menetas, dengan 

menggunakan scoopnet dengan cara menyeroknya dipinggir bak dan dipindahkan 

ke kolam pendederan menggunakan ember. Berdasarkan hasil sampling dari 

beberapa kali pemijahan diperoleh fekunditas rata-rata sebesar ± 72.250 butir kg- 
1, fertilitation rate (FR) sebesar 86,07% dan hatching rate (HR) sebesar 80,38%. 

Larva dipelihara dalam kolam yang berukuran 27 m x 13 m x 2 m yang telah 

disiapkan, dipupuk dengan sekam padi sebanyak 2 karung atau setara dengan 250 



g m-2 dan dikapur dengan kapur pertanian sebanyak 0,25 kg m-2. Larva ditebar 

dengan kepadatan 500 ekor m-2. Pemeliharaan dilakukan selama 4 minggu untuk 

mencapai benih ukuran 2-3 cm ekor-1 dengan harga jual Rp60. Kegiatan 

pembesaran meliputi persiapan wadah, penebaran benih, pemeliharaan benih, 

pencegahan hama dan penyakit, pemanenan benih, sortir, pengepakan dan 

transportasi. Benih yang ditebar berukuran 7-10 cm ekor-1 dengan bobot rata-rata 

10 g ekor-1 dan waktu pemeliharaan selama tiga bulan untuk mencapai bobot 

ukuran 500 g ekor-1 atau 3 ekor kg-1 dengan harga jual Rp30.000. Pakan yang 

diberikan yaitu berupa pelet apung dengan merek dagang SINTA SNA-3 dengan 

frekuensi pemberian pakan yaitu 3 kali hari-1 dengan metode at satiation atau 

sekenyangnya serta FR 3%, FCR 1,68, dan SR 90%. 
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